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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Sumber daya manusia (SDM) adalah bagian paling penting dalam sebuah 

organisasi, baik di sektor publik maupun swasta. SDM dianggap sebagai aset 

utama dalam pembangunan suatu negara. Oleh karena itu, kualitas SDM harus 

terus ditingkatkan agar dapat membantu mencapai tujuan yang diharapkan. 

SDM dapat dilihat dari dua sisi, yaitu jumlah dan kemampuan. Jumlah berkaitan 

dengan seberapa banyak tenaga kerja yang tersedia, sedangkan kemampuan 

mencakup hal-hal seperti kecerdasan, keterampilan, dan mental yang 

dibutuhkan untuk menjalankan tugas dengan baik. 

Dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya manusia, dibutuhkan 

penerapan manajemen yang efektif dan terencana. Hal ini penting karena 

manusia, sebagai makhluk sosial, memiliki sifat dan karakter yang jauh lebih 

kompleks dibandingkan alat produksi lainnya. Setiap individu membawa 

pemikiran, kebutuhan, dan keinginan yang beragam, yang perlu dipahami dan 

dikelola dengan bijaksana. 

Di sisi lain, organisasi memiliki harapan besar terhadap para pegawainya 

untuk dapat bekerja secara profesional, meningkatkan produktivitas, dan 

mendukung pencapaian visi serta misi yang telah disepakati bersama. Dengan 

manajemen SDM yang tepat, potensi setiap individu dapat dimaksimalkan 

sehingga mereka tidak hanya memenuhi ekspektasi organisasi, tetapi juga 

merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan kinerja terbaik. Hal ini pada 
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akhirnya akan berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi secara 

keseluruhan. 

Kinerja dalam sebuah organisasi mencerminkan sejauh mana tujuan yang 

telah ditetapkan dapat tercapai. (S.P. Hasibuan, Malayu, 2001) mengemukakan 

bahwa kinerja atau prestasi kerja didefinisikan sebagai hasil yang dicapai oleh 

seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 

Pandangan ini sejalan dengan Rivai, yang menekankan bahwa kinerja tidak 

hanya mencakup hasil akhir, tetapi juga proses pelaksanaannya, termasuk 

dedikasi, kompetensi, dan kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas 

dengan baik. 

Dengan demikian, kinerja menjadi indikator penting dalam mengevaluasi 

keberhasilan suatu organisasi, baik dari sisi individu maupun secara 

keseluruhan. Peningkatan kinerja pegawai harus menjadi prioritas, karena hal 

ini berpengaruh langsung pada efektivitas operasional dan pencapaian visi serta 

misi organisasi. 

Karena kinerja merupakan indikator yang penting dalam tercapainya suatu 

tujuan organisasi, maka diperlukan upaya untuk mendorong dan memotivasi 

karyawan agar dapat memberikan kontribusi terbaik melalui kinerja yang 

maksimal. Salah satu langkah strategis yang dapat dilakukan organisasi adalah 

menerapkan penilaian kinerja secara berkala. 

Penilaian kinerja adalah proses untuk menilai seberapa baik seorang 

karyawan menjalankan pekerjaannya dibandingkan dengan standar yang sudah 

ditetapkan. Hasil dari penilaian ini kemudian disampaikan kepada karyawan 

sebagai umpan balik. Penilaian kinerja penting untuk mengetahui seberapa 



16 
 

 
 

berhasil karyawan dalam bekerja, dan hasilnya bisa digunakan untuk berbagai 

keputusan terkait sumber daya manusia, seperti promosi, pelatihan, atau 

pemberian penghargaan. (Sastrohadiwiryo, 2007) mengemukakan bahwa 

Penilaian kinerja adalah kegiatan yang dilakukan oleh manajemen atau pihak 

yang bertanggung jawab untuk mengevaluasi kinerja karyawan dengan cara 

membandingkan hasil kerjanya dengan deskripsi atau uraian pekerjaan yang 

telah ditetapkan, biasanya dilakukan setiap akhir tahun.  

Dalam konteks pengembangan sumber daya manusia, Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah (BPSDM) memiliki peran yang 

sangat penting dalam meningkatkan kompetensi dan kapasitas pegawai 

pemerintah daerah, sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2016, 

yang menyesuaikan dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016. Lembaga ini bertanggung jawab 

dalam merancang dan melaksanakan program pelatihan yang bertujuan untuk 

memperkuat kemampuan pegawai dalam menjalankan tugas-tugas pemerintah. 

Melalui pengelolaan yang efektif, BPSDM dapat berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik dan keberhasilan program-

program pemerintah di tingkat daerah, selain itu lembaga ini juga mulai 

menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK-

BLUD), berdasarkan Keputusan Gubernur Sumsel Nomor 

201/KPTS/BPKAD/2017. Oleh karena itu, kualitas kinerja pegawai di BPSDM 

menjadi faktor yang sangat menentukan dalam mencapai tujuan organisasi dan 

keberhasilan pelaksanaan tugas yang telah ditetapkan. 
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Untuk menilai sejauh mana kinerja pegawai dapat tercapai, penting untuk 

memahami mekanisme dan prosedur penilaian kinerja yang diterapkan oleh 

instansi ini. Penulis tertarik untuk mengangkat topik ini karena selama 

melakukan Kuliah Kerja Administrasi (KKA) di BPSDM, penulis memiliki 

kesempatan untuk menyaksikan secara langsung bagaimana kinerja para 

pegawai dalam melaksanakan tanggung jawab mereka, dan sedikit mengetahui 

bagaimana proses penilaian yang diterapkan. Penulis tertarik untuk meneliti 

efektivitas penilaian kinerja di BPSDM Provinsi Sumatera Selatan karena 

penilaian kinerja merupakan salah satu instrumen penting dalam meningkatkan 

kualitas dan kinerja pegawai di instansi pemerintahan. Dalam prakteknya, 

penilaian kinerja tidak hanya berfungsi untuk menilai sejauh mana pencapaian 

tugas dan tanggung jawab pegawai, tetapi juga sebagai dasar untuk 

pengembangan karier, peningkatan kompetensi, serta pemberian penghargaan 

atau sanksi yang sesuai. 

Di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan, penilaian kinerja mengacu pada UU No. 20 Tahun 2023 tentang 

Manajemen  ASN serta PP No. 94 Tahun 2021 tentang Disiplin PNS. Pada hasil 

rekapitulasi penilaian kinerja di salah satu bidang menunjukan hasil yang rata-

rata “baik” hal ini menunjukan bahwa pegawai telah melakukan kinerja dengan 

baik karena dapat mencapai target yang memuaskan.  

Gambar 1 : Rekapitulasi Penilaian Kinerja Pegawai BPSDMD Sumsel 
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Sumber : Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah (BPSDMD) 

Provinsi Sumatera Selatan 

Namun, setelah observasi selama melakukan Kuliah Kerja Administrasi,  

penulis mengamati bahwa masih terdapat sejumlah permasalahan yang kerap 

muncul terkait penilaian kinerja di BPSDM. Salah satu tantangan yang 

ditemukan berkaitan dengan disiplin, khususnya disiplin waktu, yang menjadi 

permasalahan umum di banyak instansi pemerintahan. Masalah disiplin yang 

pernah penulis amati antara lain keterlambatan pegawai serta tingkat kehadiran 

pegawai selama jam kerja yang tidak konsisten, mulai dari kedatangan hingga 

kepulangan. Berikut ini data rekap mengenai absensi pegawai di BPSDMD 

Provinsi Sumatera Selatan yang telah penulis olah :  

Tabel 1. Rekap Absensi Pegawai BPSDMD Provinsi Sumsel Bulan Januari 

2025 
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Sumber : Diolah oleh penulis, 2025 

 

Berdasarkan rekapitulasi kehadiran pegawai ASN dan Non-ASN di 

BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan selama Januari 2025, terdapat perbedaan 

tingkat kedisiplinan di antara keduanya. Secara umum, ASN lebih disiplin 

dibandingkan Non-ASN dalam hal keterlambatan, kepatuhan jam kerja, dan 

ketidakhadiran tanpa keterangan. 

Jumlah ASN yang terlambat lebih dari lima kali dalam sebulan lebih sedikit 

dibandingkan Non-ASN, yang bahkan ada yang terlambat hingga 12 hari. 

Selain itu, kasus pulang cepat lebih banyak terjadi pada Non-ASN, dengan 

beberapa pegawai meninggalkan kantor lebih awal hampir setiap hari kerja, 

sementara ASN lebih jarang melakukan pelanggaran serupa. 

Ketidakhadiran tanpa keterangan juga menjadi permasalahan yang lebih 

serius di kalangan Non-ASN. Jika ASN hanya mengalami ketidakhadiran tanpa 

keterangan selama satu hari, beberapa Non-ASN bahkan tidak masuk kerja 

selama 19 hari penuh tanpa alasan yang jelas. 

Kategori ASN Non-ASN Kesimpulan

Jumlah pegawai 73 33
ASN lebih banyak daripada 

Non-ASN

Rata-rata hari kerja (perbulan) 19 hari 19 hari
Sama untuk ASN dan Non-

ASN.

Pegawai dengan keterlambatan lebih 

dari 5 hari
4 pegawai 7 pegawai

Non-ASN lebih banyak 

terlambat dibandingkan ASN.

Pegawai yang sering pulang cepat
4 pegawai         

(1-2 hari)

4 pegawai 

(19 hari)

Beberapa Non-ASN pulang 

cepat hampir setiap hari.

Pegawai dengan ketidakhadiran tanpa 

keterangan

3 pegawai       

(1 hari)

3 pegawai 

(19 hari)

Non-ASN memiliki lebih 

banyak pegawai yang tidak 

hadir tanpa keterangan.

Pegawai dengan tingkat kehadiran 

yang baik (tanpa keterlambatan & 

ketidakhadiran)

3 pegawai 3 pegawai

Jumlahnya sama, tetapi ASN 

cenderung lebih disiplin dalam 

kehadiran.
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Disiplin waktu merupakan salah satu komponen penting dalam proses 

penilaian kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan pendapat Kasmir (dalam 

Ainnisya & Susilowati, 2018), yang menekankan bahwa kedisiplinan, terutama 

dalam aspek waktu, memainkan peran krusial dalam menilai efektivitas dan 

produktivitas pegawai di lingkungan kerja. Bahkan di BPSDMD Provinsi 

Sumatera Selatan, absensi memiliki bobot yang cukup tinggi dalam penilaian 

kinerja, yaitu sebesar 40%, sementara kinerja dinilai sebesar 60%. Artinya, 

sebaik apa pun hasil kerja seseorang, jika tingkat kehadirannya buruk, maka 

akan berdampak signifikan pada penilaian keseluruhan. Oleh karena itu, 

memastikan pegawai hadir tepat waktu dan memenuhi jam kerja yang telah 

ditentukan merupakan hal yang harus diperhatikan dengan serius. 

Permasalahan selanjutnya adalah mengenai adanya kelalain pegawai 

khususnya ASN dalam mengisi rencana tahunan kebutuhan pengembangan diri 

yang menjadi salah satu unsur dalam penilaian kinerja pegawai sesuai dengan 

peraturan pemerintah nomor 46 tahun 2011 tentang penilaian prestasi kerja 

pegawai negeri sipil, dimana hal ini penulis amati secara tidak langsung pada 

saat magang di BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan, ada beberapa pegawai 

yang mengosongkan format yang seharusnya diisi. Namun, permasalahan ini 

hanya dilihat sekilas, sehingga penulis tertarik untuk lebih mendalami 

bagaimana penilaian kinerja pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Daerah Provinsi Sumatera Selatan secara menyeluruh dan dikaitkan dengan 

teori ahli. Dalam konteks ini, penting untuk mengetahui apakah sistem penilaian 

kinerja yang diterapkan di BPSDM Provinsi Sumatera Selatan sudah efektif 

atau belum efektif.  
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Penilaian tersebut seharusnya mampu mendorong peningkatan kinerja pegawai, 

memberikan umpan balik yang konstruktif, serta memotivasi pegawai untuk 

bekerja lebih baik. Namun, dalam penerapannya, mungkin masih terdapat 

kendala yang dapat menghambat hasil yang diinginkan. 

Melalui penelitian ini, penulis ingin menganalisis seberapa efektif sistem 

penilaian kinerja yang ada, mengidentifikasi permasalahan yang ada, dan 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan agar penilaian kinerja bisa menjadi 

lebih objektif, akurat, dan mendukung pengembangan pegawai yang optimal. 

 Dalam penelitian kali ini penulis berharap dapat menggali lebih dalam 

mengenai bagaimana sistem penilaian ini dijalankan dan sejauh mana 

efektivitasnya dalam meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, penulis juga 

bermaksud untuk mengaitkan temuan dari lapangan dengan teori penilaian 

kinerja yang telah dikembangkan oleh  ahli, guna memberikan perspektif yang 

lebih luas dan mendalam terhadap permasalahan ini. Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori yang dikemukakan oleh Dharma (2005) (dalam 

Syahputra, I., 2016), mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

penilaian kinerja. Teori ini mencakup tiga dimensi utama, yaitu Ketelitian, 

Berfokus pada Perilaku dan Hasil, serta Bersikap Jujur dan Adil. Ketiga dimensi 

ini akan dianalisis dan dikaitkan dengan fakta di lapangan untuk menentukan 

apakah sistem penilaian kinerja di Badan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan telah berjalan secara efektif atau 

belum.Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji topik yang relevan dengan 

pengembangan sumber daya manusia dalam konteks pemerintahan.  
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Dengan judul “Determinan Efektivitas Penilaian Kinerja Pegawai (Studi 

Kasus di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan)”. Penelitian ini akan  secara mendalam membahas  

bagaimana sistem penilaian kinerja yang diterapkan di BPSDM Sumsel, serta 

mengetahui efektif atau tidaknya penilaian kinerja berdasarkan faktor-faktor 

penilaian kinerja yang dikemukakan Dharma (2005) (dalam Syahputra, I., 

2016). Dengan fokus pada metode penilaian yang digunakan, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang jelas mengenai efektif tidaknya 

penilaian kinerja pegawai pada BPSDMD ini sehingga akan ditemukan saran 

untuk perbaikan kedepannya. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Perumusan masalah adalah langkah yang sangat krusial agar penelitian 

dapat berjalan dengan terarah dan fokus. Masalah sendiri adalah tantangan yang 

perlu diselesaikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Berdasarkan 

penjelasan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

"Bagaimana efektivitas penerapan sistem Penilaian Kinerja pegawai pada 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan, apa saja faktor yang mempengaruhi efektivitas penilaian kinerja 

tersebut?” 

1.3.Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah :  
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1. Untuk melihat gambaran bagaimana sistem penilaian kinerja pegawai yang 

diterapkan pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas penerapan sistem penilain kinerja pada Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Untuk Mengidentifikasi apakah sistem penilaian kinerja pegawai yang 

diterapkan pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan sudah berjalan dengan efektif atau belum. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoretis 

a. Memberikan tambahan pengetahuan dan pemahaman terkait konsep 

serta penerapan efektivitas penilaian kinerja pegawai, terutama di 

sektor pemerintahan. 

b. Mengembangkan kajian teoritis terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas penilaian kinerja pegawai, dengan merujuk 

pada teori yang dikemukakan oleh Dharma (2005) mengenai 

ketelitian, fokus pada perilaku dan hasil, serta kejujuran dan keadilan. 

c. Berkontribusi pada pengembangan ilmu manajemen sumber daya 

manusia, khususnya dalam hal penilaian kinerja pegawai di institusi 

pemerintah. 

 

1. Manfaat Praktis 
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a. Memberikan masukan bagi instansi terkait dalam meningkatkan 

sistem penilaian kinerja pegawai agar lebih objektif, transparan, dan 

berbasis data yang akurat. 

b. Membantu dalam mengidentifikasi kendala yang muncul dalam 

proses penilaian kinerja serta memberikan rekomendasi untuk 

perbaikan sistem evaluasi yang lebih efektif. 

c. Meningkatkan pemahaman pegawai tentang pentingnya evaluasi 

kinerja yang berbasis perilaku dan hasil, sehingga dapat mendorong 

peningkatan disiplin dan produktivitas kerja. 

 

2. Manfaat bagi mahasiswa 

a. Memperdalam pemahaman terkait konsep penilaian kinerja pegawai 

serta penerapannya di sektor publik, khususnya dalam lingkungan 

pemerintahan. 

b. Memberikan gambaran nyata tentang implementasi kebijakan 

penilaian kinerja di sektor publik, yang dapat menjadi bahan kajian 

bagi penelitian lebih lanjut. 

c. Meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tantangan di 

dunia kerja. 
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